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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa dalam 

pandangan islam di desa sei karang, kecamatan galang, kabupaten deli serdang. Penelian yang digunakan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan tekhnik pengumpulan data  mealui wawancara, 

mengumpulkan berbagai macam dokumen yang terkait serta peneliti mengamati secara langsung 

mengenai akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa di desa sei karang. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa akuntabilitas pengelolaan alokasi dana dalam pandangan islam  di desa sei karang 

kecamatan galang kabupaten deli serdang telah sesuai dalam Permendagri No. 114 tahun 2014 dan sudah 

sesuai dengan syariah yang ada. Dan dalam Permendagri No. 113 Tahun 2014, desa sei karang sudah 

dapat dikatakan transparan dalam perencanaan pengelolaan dana desa. 

Kata kunci: akuntabilitas, alokasi dana desa 

Abstract  

This study aims to determine how the accountability of the management of village fund allocation in the 

view of Islam in Sei Karang village, Galang sub-district, Deli Serdang district. The research used was 

descriptive qualitative research with data collection techniques through interviews, collecting various 

kinds of related documents and researchers directly observing the accountability of village fund 

allocation management in Sei Karang village. The results of this study prove that the accountability of the 

management of fund allocation in the view of Islam in Sei Karang Village, Galang District, Deli Serdang 

Regency is in accordance with Permendagri No. 114 of 2014 and is in accordance with the existing 

sharia. And in Permendagri No. 113 of 2014, Sei Karang village can be said to be transparent in 

planning the management of village funds. 
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PENDAHULUAN  

Undang-undang nomor 32 tahun 2004 terkait pemerintah daerah mengatur tentang proses 

sistem desentraisasi di negara indonesia, yang mana pemerintah daerah diberi kewenangan yang 

lebih besar oleh pemerintah pusat untuk melakukan berbagai proses, mekanisme dan berbagai 

tahap yang berguna untuk pembangunan yang selaras. Kesadaran akan pentingnya kemandirian 

daerah yang bergantungan dengan pemberdayaan di setiap potensi daerah tersebut telah 

diberikan oleh suatu proses desentralisasi yang sedang berjalan.  Walaupun kebijakan lebih 

mengutamakan otonomi tingkat kabupaten, namun tingkat desa yang sebenarnya merupakan 

kemandirian yang dinilai dari level pemerintah tingkat paling bawah. Kebutuhan warga lebih 

diperhatikan oleh pemerintah desa dari pada pemerintah kabupaten yang mengurus urusan yang 

lebih luas. Karena itu, setiap hal yang berhubungan dengan pembangunan desa haruslah sesuai 

dengan usulan warga terkait permasalahan yang ada, potensi yang ada di daerah tersebut, 

Selanjutnya pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 43 

Tahun 2014 yang dibahas mengenai peraturan pelaksanaan UU RI no 6 tahun 2014 mengenai 

desa. Yang mana kewenangan yang lebih luas dalam pengelolaan daerahnya diberikan kepada 

pemerintah daerah. Pengelolaan daerah tersebut salah satunya adalah mengalokasikan dana desa. 

Alokasi dana desa termasuk salah satu bentuk kepedulian pemerintah untuk kesejahteraan desa. 

Alokasi dana desa berasal dari APBN (anggaran pendapatan dan belanja negara) yang 

anggarannya setiap tahun digunakan untuk keperluan desa, yang kemudian dana tersebut 

ditransfer melaui APBD kabupaten. Hal inilah yang selanjutnya menciptakan sesuatu yang baru 

mengenai desentralisai desa dengan diberlakukannya Alokasi Dana Desa (ADD). Selanjutnya 

ketika memasuki orde baru pembangunan desa dilakukan secara bersamaan pleh pemerintah 

pusat. 

Di era reformasi pembangunan desa sudah di ambil alih oleh desa itu sendiri. Sedangkan 

pihak lain seperti pemerintah pusat dan daerah hanya sebagai pemberi fasilitas, dana, pengarahan 

dan pengawasan. Akuntansi pemerintahan termasuk ilmu akuntansi yang seiring berjalannya 

zaman mengalami perkembangan. Karena desakan dari trasparansi dan akuntabilitas yang ada di 

publik tehadap berbagai dana masyarakat yang diolah pemerintah menimbulkan keperluan untuk 

pemakaian akuntansi dalam proses pencatatan dan pelaporan kinerja pemerintah. 

Terdapat beberapa tujuan dari akuntansi pemerintahan seperti  untuk pertanggung 

jawaban dan pengawasan. Bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan dapat berupa informasi 

atas setiap perlakuan dan pengelolaan keuangan pemerintah selama kurun waktu satu periode. 

Untuk mendukung kegiatan pengelolaan dana desa, maka pemerintah memberlakukan sistem 

akuntabilitasi, transparansi dan partisipasif agar  pembangunan desa dapat berlangsung 

sebagaimana mestinya dan terhindar dari berbagai perbuatan yang tidak di inginkan seperti 

korupsi. Hal ini tertera dalam Permendagri No. 37 Tahun 2007 tentang pedoman pengelolaan 

keuangan desa. Adapun Keuangan desa dikelola dengan berbagai tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pertanggungjawaban dan pengawasan 

Desa sei karang yang berada di kecamatan galang merupakan desa yang terfokus pada 

prinsip akuntabilitas. Karena prinsip tersebut berfungsi sebagai sarana yang mampu menjelaskan 
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serta membuktikan segala rencana dan target yang sudah ditentukan oleh berbagai pihak mampu 

berjalan sesuai dengan rencana awal secara efektif tanpa ada hambatan apapun. Dengan adanya 

prinsip akuntabilitas, dapat menetapkan hasil dari rencana atau kegiatan yang sudah terlaksana 

dapat dipertanggungjawabkan kepada warga yang di anggap sebagai pemegang kedaulatan 

tertinggi Negara. 

Akuntabilitas dalam pandangan islam terdapat dalam salah satu ayat al-Qur’an pada 

surah An-Nisa’ ayat 58. Surah ini mempunyai konsep dasar yang sama dengan akuntabilitas. 

Makna surah tersebut yaitu setiap orang yang diberi kepercayaan/amanah maka ia wajib 

menyampaikan kepercayaan/amanah itu kepada mereka yang seharusnya sbagai penerima. Hal 

ini setara dengan akuntabilitas yang bermakna sebagai pertanggungjawaban terhadap 

kepercayaan /amanah yang diembannya. Jadi setiap orang yang mengemban amanah tersebut 

wajib   mempertanggung jawabkan amanah dengan jujur. Penerapan akuntabilitas dalam 

pandangan islam terkait pengelolaan keuangan desa akan terlaksana jika pemerintah mampu 

menyelesaikan keharusannya dalam menyampaikan amanah maupun pertanggungjawaban. Dan 

pertanggung jawaban itu di sesuaikan dengan ketetapan yang sudah ditetapkan baik itu peraturan 

desa maupun prinsip –prinsip syariah. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan diatas, membuat peneliti tertarik 

untuk meneliti penelitian yang berjudul “AKUNTABILITAS PENGELOLAAN ALOKASI 

DANA DESA DALAM PANDANGAN ISLAM DI DESA SEI KARANG, KECAMATAN 

GALANG, KABUPATEN DELI SERDANG” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Desa  

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2004 Tentang Desa, bahwa Desa adalah Kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur 

kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui 

dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan 

demikian desa sebagai suatu bagian dari sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang diakui otonominya dan Kepala Desa melalui pemerintah desa dapat diberikan 

penugasan pendelegasian dari pemerintah ataupun pemerintahan daerah untuk melaksanakan 

urusan pemerintah tertentu. 

Menurut kamus besar bahasa indonesia, desa adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh 

sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang kepala 

desa) atau desa merupakan kelompok rumah diluar kota yang merupakan kesatuan. Sujarweni 

(2015:1). 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 72 tahun 2005 (pasal 1 ayat 1) yang menyatakan 

bahwa alokasi dana desa ialah dana yang dialokasikan oleh pemerintah kabupaten/kota untuk 
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desa yang bersumber dari dana perimbangan keuangan pusat daerah yang diterima oleh 

kabupaten/kota. Segala pembangunan di desa dilaksanakan sesuai dengan rencana yang sudah 

diproses dalam tahap perencanaan yang dilakukan oleh pihak desa dan warga serta diketahui dan 

di awasi oleh aparat pemerintahan. Alokasi dana desa merupakan dana yang berasal dari APBD 

yang dialokasikan dengan maksud untuk mendanai kebutuhan setiap desa dalam pelaksanaan 

pembangunan maupun pemberdayaan masyarakat. 

Pengelolaan ADD adalah bagian yang sangat penting dalam pengelolaan APBD Desa sehingga 

dalam pengelolaan ADD harus memenuhi beberapa prinsip pengelolaan ADD yaitu: 

a. Segala kegiatan yang di danai oleh ADD harus melewati tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan yang dilakukan secara terbuka sesuai dengan 

prinsip yang berlaku. 

b. Segala kegiatan dipertanggungjawabkan secara administratif 

c. ADD digunakan secara hemat, jelas, dan terkendali 

d. Kegiatan yang menggunakan ADD harus kegiatan yang berguna untuk meningkatkan 

kesejahteraan warga  

e. ADD dicatat dalam APBDes dan prses pelaksanaannya sesuai dengan aturan yang 

berlaku. 

Pengalokasian dana desa adalah tanggung jawab bagi pemerintah. Jadi pemerintah desa 

mempunyai tanggungjawab untuk mangambil alih sendiri dana desa yang sudah dicairkan. Hal 

ini juga terdapat dalam al-Qur’an surah as-syu’ara ayat 215 yang mengandung arti tentang rasa 

tanggng jawab, adapun ayatnya yaitu, 

 ( ٢١٥وَٱخۡفِضۡ جَنَاحَكَ لِمَنِ ٱتَّبَعكََ مِنَ ٱلۡمُؤۡمِنيِنَ )

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang 

yang beriman. (Q.S. Al-Syuara’: 215).” 

Alyalt tersebut mengalndung malknal balhwal seoralng yalng dialnggalp palnutaln altalu 

pemimpin halrus mempunyali sikalp yalng melalyalni altalu alkuntalbilitals. Malknal alkuntalbilitals yalitu 

penuh talnggungjalwalb daln dalpalt dipercalyal. Malksudnyal semual kelalkualnnyal dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln balik untuk umum malupun kepaldal Alllalh di alkhir kelalk nalnti. 

Sedalngkaln seoralng pemimpin yalng melalyalni malksudnyal aldallalh pemimpin yalng malu 

mendengalrkaln alspiralsi dalri yalng memimpinnyal daln tidalk megalbalikalnnyal. Malkal dalri itu 

seoralng pemimpin waljib mempunyali ralsal talnggungjalwalb yalng besalr balgi yalng dipimpinnyal. 

Konsep Alkuntalbilitals Daln Tralnspalralnsi 

Alkuntalbilitals 

Peralturaln Pemerintalh Nomor 7 talhun 1999 tentalng Sistem Alkuntalbilitals Kinerjal Intalnsi 

Pemerintalh menyaltalkaln balhwal alkuntalbilitals aldallalh kewaljibaln untuk menyalmpalikaln 

pertalnggungjalwalbaln altalu untuk menjalwalb daln meneralngkaln kinerjal daln tindalkaln 

seseoralng/baldaln hukum/pimpinaln kolektif sualtu orgalnisalsi kepaldal pihalk yalng memiliki halk 

altalu berkewenalngaln untuk memintal keteralngaln altalu pertalnggungjalwalbaln. 
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Menurut Supriyono (2001:23) alkuntalbilitals merupalkaln sualtu bentuk kewaljibaln dallalm 

mempertalnggung jalwalbkaln keberhalsialn malupun galgallnyal sualtu kegialtaln orgalnisalsi untuk 

meralih talrget yalng sudalh ditentukaln sebelumnyal melallui sualtu peralntalral pertalnggungjalwalbaln 

yalng dikerjalkaln secalral periodik. Orgalnisalsi dalpalt dikaltalkaln sudalh alkuntalbel dallalm 

malnaljemen pelalksalnalaln kegialtalnnyal alpalbilal mencalpali beberalpal persyalraltaln, yalitu : 

1. Aldalnyal tujualn yalng jelals 

2. Meningkaltkaln stalndalr untuk menggalpali tujualn 

3. Memperkenallkaln peneralpaln penggunalaln stalndalr secalral efisien 

4. Stalndalr orgalnisalsi dikembalngkaln daln pengoperalsialn secalral ekonmis daln efisien 

Sedalngkaln alkuntalbilitals dallalm palndalngaln islalm terteral dallalm Q.S Aln-Nisal’ : 58 

 

ٰٓ أهَۡلِهَا وَإذِاَ حَكَمۡتمُ بَيۡنَ ٱلنَّاسِ أنَ تحَۡكمُُواْ   تِ إلِىََٰ نََٰ َ يَأۡمُرُكمُۡ أنَ تؤَُدُّواْ ٱلۡۡمَََٰ ا  ۞إِنَّ ٱللََّّ َ كَانَ سَمِيعََۢ ا يعَِظُكمُ بِهۦِٰٓۗٓ إِنَّ ٱللََّّ َ نِعِمَّ بِٱلۡعدَۡلِِۚ إِنَّ ٱللََّّ

 ( ٥٨) بَصِيرٗا 

 

Alrtinyal:  

“Sesungguhnyal Alllalh menyuruhmu menyalmpalikaln almalnalh kepaldal ora lng yalng berhalk 

menerimalnyal, daln alpalbilal kalmu menetalpkaln hukum dialntalral malnusial hendalknyal kalmu 

menetalpkalnnyal dengaln aldil. Sungguh, Alllalh sebalik-baliknyal yalng memberi pengaljalraln 

kepaldalmu. Sungguh, Alllalh Malhal Mendengalr, Malhal Melihalt.” 

Suralh ini mempunyali konsep dalsalr yalng salmal dengaln alkuntalbilitals. Malknal suralh 

tersebut yalitu setialp oralng yalng diberi kepercalyalaln/almalnalh malkal ial waljib menyalmpalikaln 

kepercalyalaln/almalnalh itu kepaldal merekal yalng sehalrusnyal sbalgali penerimal. Hall ini setalral 

dengaln alkuntalbilitals yalng bermalknal sebalgali pertalnggungjalwalbaln terhaldalp kepercalyalaln 

/almalnalh yalng diembalnnyal. Jaldi setialp oralng yalng mengembaln almalnalh tersebut waljib   

mempertalnggung jalwalbkaln almalnalh dengaln jujur. Peneralpaln alkuntalbilitals dallalm palndalngaln 

islalm terkalit pengelolalaln keualngaln desal alkaln terlalksalnal jikal pemerintalh malmpu 

menyelesalikaln kehalrusalnnyal dallalm menyalmpalikaln almalnalh malupun pertalnggungjalwalbaln. 

Daln pertalnggung jalwalbaln itu di sesualikaln dengaln ketetalpaln yalng sudalh ditetalpkaln balik itu 

peralturaln desal malupun prinsip –prinsip syalrialh. 

Tralnspalralnsi  

Tralnspalralnsi termalsuk sallalh saltu unsur penting dallalm mengelolal keualngaln yalng balik. 

Tralnspalralnsi malksudnyal pemerintalh mengungkalpkaln hall-hall tertentu kepaldal pihalk terkalit. 

Sehinggal pihalk tersebut dalpalt melihalt dengaln jelals pengelolalaln keualngaln sesuali dengaln 

rencalnal yalng di tetalpkaln sebelumnyal. Tralnspalralnsi aldallalh sualtu kegialtaln yalng dilalksalnalkaln 

secalral terbukal talnpal aldal yalng ditutupi. 
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Sedalngkaln tralnspalralnsi dallalm palndalngaln islalm terdalpalt dallalm Q.S All-Balqalralh alyalt 282, 

yalitu: 

ى فٱَكۡتبُوُهُُۚ وَلۡيَكۡتبُ  سَم ّٗ َٰٓ أجََلٖ مُّ اْ إِذَا تدََاينَتمُ بِدَيۡنٍ إِلىَ  أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ  ( ٢٨٢) بَّيۡنَكُمۡ كَاتِبُُۢ بٱِلۡعَدۡلُِۚ وَلََ يأَۡبَ كَاتِبٌ أنَيَ 

 

Alrtinyal: “Hali oralng-oralng yalng berimaln alpalbilal kalmu bermualma llalh tidalk secalral tunali untuk 

walktu yalng ditentukaln hendalklalh kalmu menuliskalnnyal (caltaltkalnlalh) (Q.S. AllBalqalralh: 282).”  

Peneralpaln prinsip tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals pengelolalaln Dalnal Desal ini dimulali 

dalri talhalp perencalnalaln, talhalp pelalksalnalaln, talhalp penaltalusalhalaln, daln talhalp 

pertalnggungjalwalbaln. 

 

METODE PENELITIAlN 

Tempalt daln walktu penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di kalntor desal sei kalralng, kecalmaltaln gallalng, kalbupalten deli 

serdalng. Penulis mengalmalti penelitialn di kalntor tersebut selalmal saltu bulaln. 

Jenis daltal 

Jenis daltal yalng penulis gunalkaln aldallalh daltal kuallitaltif deskriptif dimalnal daltal yalng 

dikumpulkaln berupal kaltal-kaltal sesuali dengaln galmbalraln altalu fenomenal yalng sebenalrnyal 

kemudialn dideskripsikaln menjaldi lebih luals. 

Sumber daltal 

a. Daltal primer, yalitu daltal yalng diperoleh secalral lalngsung dalri  pihalk terkalit. Dallalm hall ini 

daltal primer diperoleh dengaln mewalwalncalrali kepallal desal daln peralngkalt desal sei kalralng 

terkalit dengaln alkuntalbilitals pengelolalaln allokalsi dalnal desal. 

b. Daltal sekunder, yalitu daltal yalng diperoleh tidalk secalral lalngsung nalmun dalpalt berupal 

pernyaltalaln dalri pihalk ketigal, dokumen-dokumen, tulisaln-tulisaln altalu yalng lalinnyal. 

Penulis memperoleh daltal sekunder berupal dokumen daln tulisaln seperti profil desal sertal 

dokumen lalin terkalit pengelolalaln allokalsi dalnal desal tersebut. 

Teknik pengumpulaln daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng penulis gunalkaln aldallalh dengaln teknik walwalncalral daln 

dokumentalsi. Penulis mewalwalncalrali kepallal desal daln peralngkalt desal mengenali talhalp-talhalp 

dallalm pengelolalaln allokalsi dalnal desal mulali dalri talhalp perencalnalaln, pelalksalnalaln, 

penaltalusalhalaln, pertalnggungjalwalbaln daln pengalwalsaln. Kemudialn teknik dokumentalsi dengaln 

mengumpulkaln dokumen-dokumen kegialtaln yalng terkalit. 
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HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Halsil Penelitialn 

Talhalp Perencalnalaln Allokalsi Dalnal Desal Di Desal Sei Kalralng 

Talhalp perencalnalaln merupalkaln talhalp alwall penggunalaln allokalsi dalnal desal. Talhalp 

perencalnalaln ini dialwalli dengaln musyalwalralh rencalnal pembalngunaln di setialp dusun terlebih 

dalhulu altalu disebut dengaln musrenbalngdus. Dallalm musrenbalngdus alkaln dibalhals mengenali 

usulaln tentalng pembalngunaln daln pemberdalyalaln walrgal di dusun tersebut.  Hall ini sesuali 

dengaln halsil walwalncalral dengaln kepallal dusun 1 desal sei kalralng, balpalk sofialn paldal halri ralbu, 9 

februalri 2022 di kalntor desal sei kalralng yalng menjelalskaln balhwal : 

“musrenbalngdes itu beralwall dalri musrenbalngdus. Jaldi setialp dusun kital ralpalt musrenbalngdus 

terlebih dalhulu bersalmal walrgal di setialp dusun, kital balhals alpa l saljal yalng diperlukaln dusun 

kital seperti pembalngunaln altalupun pemberdalyalaln yalng alkaln kital usulkaln di musrenbalngdes 

nalntinyal. Seperti di dusun kalmi ini, kalmi mengusulkaln untuk pemberdalyalaln walrgal,  kalmi 

mengusulkaln pembualtaln kue kering daln menjalhit sedalngkaln untuk pembalngunaln falsilitals kalmi 

mintal lalmpu peneralngaln kalrenal aldal tempalt-tempalt tertentu yalng membutuhkaln 

peneralngaln.”(kepallal dusun 1 desal sei kalralng, ralbu, 9 februalri 2022) 

Ralpalt musrenbalngdes ini sebalgali alwall perencalnalaln allokalsi dalnal desal. Dimalnal usulaln 

untuk pembalngunaln daln pemberdalyalaln malsyalralkalt nalntinyal alkaln disetujui oleh tingkalt 

kalbupalten yalng kemudialn dilalkukaln pencaliraln dalnal untuk pembalngunaln daln pemberdalyalaln 

desal tersebut. Setelalh usulaln setialp dusun dicaltalt paldal ralpalt musrenbalngdus, kemudialn usulaln-

usulaln tersebut alkaln disalmpalikaln setialp kepallal dusun paldal ralpalt musrenbalngdes. Halsil ralpalt 

musrenbalngdes ini nalntinyal alkaln dibalwal ke tingkalt kecalmaltaln untuk nalntinyal disalmpalikaln ke 

tingkalt kalbupalten. Ralpalt musrenbalngdes ini dibalhals bersalmal kepallal desal daln peralngkalt desal, 

kepallal dusun,  BPD, LPM, malsyalralkalt daln tokoh malsyalralkalt sertal pendalmping desal. Hall ini 

sesuali dengaln halsil walwalncalral dengaln sekrekalris desal sei kalralng, ibu ikal kalrtikal halralhalp yalng 

menjelalskaln : 

“setialp kaldus nalntinyal mengaljukaln usulaln-usulaln merekal di ralpalt musrenbalngdes daln 

dibalhals bersalmal kepallal desal algalr halsilnyal nalnti dialjukaln lalgi ke tingkalt kecalmaltaln. Kalmi 

mengundalng BPD, LPM, pendalmping desal, sertal malsyalra lkalt algalr menghaldiri ralpalt ini. 

Palsrtisipalsi malsyalralkalt salngalt a lntusials menghaldiri ralpalt ini, yal meski aldal beberalpal tokoh 

malsyalralkalt yalng tidalk haldir mungkin kalrenal aldal kesibukaln yalng lalin.” (sekretalris desal sei 

kalralng, ralbu, 9 februalri 2022) 

Talhalp Pelalksalnalaln Allokalsi Dalnal Desal Di Desal Sei Kalralng 

Paldal talhalp pelalksalnalaln di desal sei kalralng dibentuk tim yalng bertalnggung jalwalb dallalm 

pelalksalnalaln pengelolalaln allokalsi dalnal desal. Hall ini sesuali dengaln halsil walwalncalral dengaln KAl 

urusaln keualngaln, noval yunital paldal yalng menjelalskaln : 
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“aldal dibentuk tim dallalm pelalksalnalalnnyal, kalmi menyebutnyal TPK (Tim Pengelolal Kegialtaln). 

Pelalkunyal terdiri dalri peralngkalt desal nalmun halnyal pihalk tertentu yalng boleh sebalgali TPK 

yalitu KAl urusaln umum, kalsi pemerintalhaln daln kalsi kesejalhteralaln saljal. Sedalngkaln sekretalris 

daln bendalhalral tidalk bisal. Salyal tidalk ikut sebalgali tim TPK kalrenal salyal yalng pegalng dalnalnyal 

sedalngkaln TPK yalng membelalnjalkalnnyal daln merekal yalng mengelolal dalnal tersebut. 

Sedalngkaln paldal talhalp pelalksalnalaln pembalngualnaln desal sei kalralng yalng didalnali oleh 

dalnal desal waljib mengalitkaln malyalralkalt daln dikerjalkaln menggunalkaln sumber dalyal lokall sertal 

mengaljalk malsyalralkalt desal itu sendiri sesuali dengaln UU No. 6 Talhun 2014. Hall ini sepaldaln 

dengaln halsil walwalncalral  dengaln KAl urusaln umum, Mhd yudhal pralmalnal yalng menjelalskaln : 

“paldal pelalksalnalaln pembalngunaln di desal, kital selallu mengaljalk malsyalralkalt untuk ikut alndil 

dallalm pembalngunaln ini. Kital aljalk terutalmal malsyalralkalt yalng sehalt talpi dial pengalngguraln altalu 

malsyalralkalt yalng kuralng malmpu. Merekal kital galji jaldi menalmbalh pendalpaltaln untuk 

malsyalralkalt kital jugal. Kital jugal palnggil pekerjal dalri lualr kalrenal malsyalralkalt kital tidalk 

mengualsali seluruh teknik pembalngunaln jaldi butuh pekerjal yalng alhli di bidalngnyal. 

Talhalp Penaltalusalhalaln Allokalsi Dalnal Desal Di Desal Sei Kalralng 

Talhalp penaltalusalhalaln di desal sei kalralng dilalkukaln sesuali dengaln pemendalgri No. 113 

Talhun 2014 yalng menyaltalkaln balhwal tugals bendalhalral desal yalitu mencaltalt setialp tralnsalksi 

secalral lengkalp balik pemalsukaln malupun pengelualraln daln di caltalt pertalhalp kemudialn disertali 

bukti sebalgali pertalnggungjalwalbaln yalng alkaln diseralhkaln ke tingkalt kalbupalten. Hall ini sesuali 

dengaln alpal yalng dikaltalkaln KAl urusaln keualngaln, noval yunital yalng menjelalskaln : 

“Tugals KAl urusaln keualngaln yal itu dek membualt buku kals umum, pencaltaltaln pemalsukaln, 

pengelualraln. Kallalu  dalnal udalh kelualr dibualt dalnal talhalp I,II, daln III tialp pertalhalp dibualt buku 

kals umumnyal paljalk terutalmal. Pokoknyal semual yalng berurusaln dalri dalnal itu kelualr kital 

belalnjalkaln, kemudialn kital potong paljalk kallalu aldal sisal kital simpaln ke balnk itulalh direkalp 

semualnyal di pembukualn desal, reallisalsi nalmalnyal. Pencaltaln dalnal tersebut nalnti kital bualt 

lalporaln yalng alkaln diseralhkaln ke tingkalt kalbupalten melallui calmalt terlebih dalhulu.” 

KAl urusaln keualngaln jugal menalmbalhkaln “ lalporaln tersebut aldal jalngkal walktunyal dek yalng 

sudalh ditetalpkaln pemerintalh, jaldi kallo terlalmbalt mengirim yal risikonyal kalterlalmbaltaln 

pengelualraln dalnal desal talhalp selalnjutnyal kallalu kital lalmal ngirimnyal.” 

Paldal proses penaltalusalhalaln untuk pencaltaltaln pengelolalaln keualngaln setialp desal, 

pemerintalh mengelualrkaln alplikalsi khusus yalng bernalmal siskeudes. Alplikalsi siskeudes ini 

dikelualrkaln gunal untuk mempermudalh penaltalusalhalaln keualngaln desal. Desal sei kalralng sudalh 

malmpu menggunalkaln alplikalsi tersebut hall ini dikalrenalkaln interalksi alntalr sesalmal desal di 

kecalmaltaln gallalng yalng salling membalntu sepeti alpal yalng dikaltalkaln  KAl urusaln keualngaln, 

“ aldal alplikalsi tertentu dallalm pengelolalaln keualngaln desal, nalmalnyal alplikalsi siskeudes. Disitu 

alplikalsinyal tentalng pengelualraln dalnal desal, disitu jugal aldal buku kals umum, buku kals tunali, 

buku paljalk dalri pendalpaltaln kital malsukkaln, penginputaln pengelualraln semualnyal aldal disitu, jaldi 

kital tinggall menginputnyal saljal nalnti lalporalnnyal otomaltis terbualt sendiri, daln itu salngalt 

membalntu untuk pencaltaltaln pengelolalaln dalnal desal. Untuk kendallal penggunalaln tidalk aldal dek, 
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nalmun ketikal pertalmal kalli mungkin aldal kalrenal belum palhalm jaldi kital mintal balntualn dalri 

bendalhalral di desal-desal lalin yalng lebih palhalm sehinggal salyal jaldi lebih cepalt palhalmnyal.” 

Talhalp Pertalnggungjalwalbaln Allokalsi Dalnal Desal Di Desal Sei Kalralng  

Kepallal desal waljib menyalmpalikaln lalporaln dallalm melalksalnalkaln tugals dallalm mengelolal 

keualngaln desal. Aldalpun lalporalnnyal bisal berifalt smesteraln daln talhunaln yalng nalntinyal alkaln 

disalmpalikaln kepaldal tingkalt kalbupalten. Lalporaln persmesteraln terdiri dalri talhalp I,talhalp II, daln 

talhalp III dimalnal dalnal yalng digunalkaln talhalp I sebesalr 40 %, talhalp II sebesalr 20 % daln talhalp 

III sebesalr 20%.sedalngkaln lalporaln pertalnggungjalwalbaln reallisalsi pelalksalnalaln AlPB Desal 

kepaldal Kalbupalten diseralhkaln  pertalhun. Lalporaln tersebut diseralhkaln kepaldal tingkalt kalbupalten 

melalui kecalmaltaln sesuali dengaln peralturaln desal. Hall ini sesuali dengaln halsil walwalncalral 

beralsalmal kepallal desal Sei kalralng, Muhalmmald nur yalng mengaltalkaln : “untuk 

pertalnggungjalwalbaln kital lalkukaln balgalimalnal semestinyal sesuali peralturaln desal yalng berlalku. 

Kital menyeralhkaln lalporaln balik itu lalporaln talhalp I, II daln III. Lalporaln tersebut diseralhkaln 

sesuali baltals walktu yalng ditentukaln. Kallalu terlalmbalt kital menyeralhkalnnyal malkal pencaliraln 

dalnal untuk talhun selalnjutnyal jugal alkaln terlalmbalt.” 

Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

Talhalp Perencalnalaln Allokalsi Dalnal Desal Di Desal Sei Kalralng 

Setelalh mewalwalncalrali beberalpal pihalk ternyaltal desal sei kalralng sudalh melalksalnalkaln 

prosedur pengelolalaln allokalsi dalnal desal sesuali dengaln Permendalgri No. 113 Talhun 2014. 

Dimalnal paldal talhalp perencalnalaln dimulali dalri musrenbalngdus yalng dilalksalkaln di setialp dusun 

kemudialn dilalnjutkaln musrenbalngdes yalng nalntinyal halsilnyal alkaln dibalwal ke tingkalt 

kecalmaltaln. 

Talhalp Pelalksalnalaln Allokalsi Dalnal Desal Di Desal Sei Kalralng 

Pelalksalnalaln allokalsi dalnal desal di desal sei kalralng jugal sudalh sesuali dengaln Permendalgri 

No. 112 Talhun 2014, yalitu pelalksalnalaln dimulali dalri dibentuknyal tim TPK yalng alkaln 

menjallalnkaln pelalksalnalaln pmbalngunaln desal daln pembalngunaln itu sendiri selallu melibaltkaln 

malsyalralkalt sekitalr untuk ikut sertal algalr terciptalnyal tralnspalralnsi jugal mendalmbalh pendalpaltaln 

malsyalralkalt. 

Talhalp Penaltalusalhalaln Allokalsi Dalnal Desal Di Desal Sei Kalralng 

Untuk  penaltalusalhalalnnyal, desal sei kalralng menggunalkaln alplikalsi yalng sudalh 

disedialkaln oleh pemerintalh yalitu alplikalsi siskeudes. Dallalm menggunalkaln alplikalsi ini tidalk 

ditemukaln kendallal. Kalrenal alwall menggunalkalnnyal dibaltu oleh desal-desal lalin yalng lebih malhir, 

kemalmpualn desal sei kalralng yalng mudalh daln cepalt untuk memalhalmi alplikalsi tersebut membualt 

desal sei kalralng tidalk mengallalmi kendallal alpalpun dallalm menggunalkalnnyal. Alplikali ini salngalt 

membalntu dallalm pengelolalaln keualngaln desal, terutalmal allokalsi dalnal desal. 

Prinsip Alkuntalbilitals 
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Alkuntalbilitals diperlukaln balgi setialp orgalnisalsi altalu institusi pemerintalh sebalgali bentuk 

dallalm hall membualt kebijalkaln altalupun tindalkaln yalng sepaldaln sesuali dengaln nilali yalng sudalh 

ditetalpkaln altalupun kepentingaln malsyalralkalt. Alkuntalbilitals terteral dallalm Permendalgri No. 113 

Talhun 2014 yalitu terkalit perencalnalaln dengaln mlalkukaln musrenbalngdus, kemudialn berital alcalral 

musrenbalngdes daln proses lalinnyal yalng ditetalpkaln dallalm peralturaln desal. 

Selalnjutnyal.alkuntalbilitals.dallalm.proses.pelalksalaln.bisal jugal dilihalt dalri talhalp penaltalusalhalalnnyal 

yalng meliputi.pembualtaln.RAlB., SPP, Buku.Pembalntu Kegialtaln, Buku.Kals.Umum daln Buku 

Kals.Pembalntu.Paljalk. Sedalngkaln dallalm talhalp pertalnggungjalwalbaln  Sedalngkaln dallalm talhalp 

pertalnggungjalwalbaln pemerintalh desal dihalruskaln melalporkaln setialp dalnal yalng digunalkaln balik 

itu penggunalaln dalnal tialp smester malupun lalporaln pertalngungjalwalbaln reallisalsi pelalksalnalaln 

AlPBDesal.  

Alkuntalbilitals dallalm palndalngaln islalm sesuali dengaln 4 sifalt yalng dimiliki Ralsulullalh 

yalitu pertalmal, mempunyali sifalt jujur (als-siddiq). Sifalt jujur merupalkaln sifalt yalng terpenting 

dallalm menumbuhkaln sualtu kepercalyalaln. Seoralng pemimpin jikal tidalk memiliki sifalt jujur tentu 

alkaln mempengalruhi kepercalyalaln alnggotal yalng dipimpinnyal. Malkal, tralnsalpalralnsi salngalt 

diperlukaln untuk membentuk good government. Sallalh saltu prinsip mualmallalh dallalm islalm yalitu 

tralnspalralnsi sifalt jujur. Hall ini sesuali dengaln halsil walwalncalral dengaln kepallal desal sei kalralng, 

balpalk Muhalmmald nur paldal talnggall 18 Februari 2022 pukul 11.00 belialu meneralngkaln balhwal 

pemerintalhaln yalng bersifalt siddiq :” Dengaln yalng nalmalnyal kejujuraln kital tralnspalraln terhaldalp 

instalnsi terkalit balik itu dalri BPD, balsalrnals,malsyalralkalt daln palral peralngkalt yalng aldal di desal ini. 

Kital selallu berusalhal jujur  dallalm mengelolal dalnal desal di setialp tralnsalksi balik itu terkalit 

pemalsukaln altalupun pengelualraln desal. Kital selallu mencaltalt setialp tralnsalksi melallui bendalhalral 

daln dalnal yalng diberikaln kepaldal desal kital gunalkaln sesuali kebutuhaln malsyalralkalt desal. 

(Muhalmmald nur, 18 februalri 2022 pukul 11.00 di kalntor desal). 

Sesuali dengaln halsil walwalncalral kepallal desal desal sei kalralng sudalh berusalhal untuk 

menjaldi pemimpin yalng bersifalt jujur dallalm melalkukaln segallal hall. Berdalsalrkaln 

PERMENDAlGRI No 113 talhun 2014 kepallal desal sudalh melalkukaln pengelolalaln desal mulali 

dalri penerimalaln alnggalraln desal hinggal pengelualraln dalnal desal. Berikutnyal sifalt dalpalt dipercalyal 

(Almalnalh) merupalkaln sifalt yalng halrus dimiliki seoralng pemimpin. Menurut balpalk kepallal desal 

sei kalralng  pemerintalhaln yalng almalnalh : almalnalh alrtinyal dalpalt dipercalyal.  kital bersifalt almalnalh 

tidalk bisal seperti ralsulullalh kalrenal kital halnyal malnusial bialsal nalmun dalpalt kital buktikaln dengaln 

halsil pemeriksalaln dalri tim dispektoralt yalitu buktinyal kital dalpalt dipercalyal daln tidalk aldal 

malsallalh dallalm bentuk dalnal yalng ditimbulkaln BPN yalng kital kelolal melallui BPK malsing-

malsing peralngkalt kital mudalh-mudalhaln tidalk aldal malsallalh. Kital jugal halrus mempunyali sifalt 

dalpalt dipercalyal terutalmal kepaldal malsyalralkalt. Setialp talhalp mulali dalri perencalnalaln hinggal 

pertalnggungjalwalbaln kital lalkukaln dengaln almalnalh algalr malsyalralkalt yalkin alpal yalng dilalkukaln 

oleh kepallal desal untuk kebalikaln malsyalralkalt di desal sei kalralng. (Muhalmmald nur, 18 februalri 

2022 pukul 11.00 di kalntor desal). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, kepallal desal sei kalralng sudalh almalnalh salalt melalksalnalkaln 

tugalsnyal sebalgali seoralng pemimpin desal. Kemudialn sifalt menyalmpalikaln (talbligh) jugal 

merupalkaln sifalt seoralng pemimpin. Dengaln aldalnyal sifalt talbligh, seoralng pemimpin dallalm 
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malsyalralkalt desal selallu menyalmpalikaln alpal yalng menjaldi tujualn untuk kebalikaln malyalralkalt 

desalnyal. Hall ini sesuali dengaln walwalncalral terhaldalp kepallal desal sei kalralng, Muhalmmald Nur 

yalng mengaltalkaln : “sudalh kital salmpalikaln kepaldal malsyalralkalt balntualn-balntualn termalsuk 

pembalngunaln di alreal setialp dusun. Setialp membalngun kital halrus mohon izin kepaldal 

perusalhalaln kalrenal alreal desal ini milik perusalhalaln talnpal izin perusalhalaln malkal tidalk di 

izinkaln membalngun. Untuk itu kital halrus menyalmpalikaln pemberitalhualn kepaldal malsyalra lkalt 

balhwal izin sudalh aldal untuk informalsi pembalngunaln. Da ln palstinyal pembalngunaln ini 

bermalnfalalt balgi malsyalra lkalt”. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, kepallal desal sudalh menyalmpalikaln dallalm melalksalnalkaln 

tugalsnyal. Selalnjutnyal sifalt falthonalh (cerdals) yalng halrus dimiliki oleh seoralng pemimpin. 

Menurut kepallal desal sei kalralng, Muhalmmald nur, mengaltalkaln  : kital tidalk bisal berpikir sendiri, 

ide kital sendiri, kemalualn kital sendiri malkal dengaln calral musyalwalra lhlalh mengalmbil solusi 

kesepalkaltaln dallalm pekerjalaln alpalpun jenis bentuknyal dimusyalralhkaln kemudialn dicalri yalng 

sekallal prioritalsnyal.kemudialn kital jugal halrus pa lndali memalha lmi balga limalnal talnggung jalwalb 

sebalgali seoralng pemimpin dallalm melalkukaln perencalnalaln, pelalksalnalaln, penaltalusalhalaln, sertal 

pertalnggungjalwalbaln dengaln calral tralnspalralnsi”. Kepallal desal sei kalralng sudalh melalkukaln 

yalng terbalik daln cerdals dallalm menjallalnkaln tugals sertal dallalm hall pengalmbilaln keputusaln 

dilalkukaln musyalwalralh algalr terciptal kealdilaln daln tidalk beralt sebelalh.  

Prinsip tralnspalralnsi 

Tralnspalraln aldallalh prinsip keterbukalaln yalng memungkinkaln malsyalralkalt untuk 

mengetalhui daln mendalpaltkaln alkses informalsi seluals-lualsnyal tentalng keualngaln daleralh 

(Permendalgri No. 13 Talhun 2006). Prinsip tralnspalralnsi di desal Sei Kalralng dalpalt dilihalt dalri 

kegialtaln musrenbalngdes dimalnal malsyalralkalt ikut alndil dallalm kegialtaln desal, pemerintalh desal 

jugal selallu memalpalrkaln secalral rinci AlBPD desal yalng dipaljalng di depaln kalntor desal. 

Pemerintalh desal sei kalralng sudalh berupalyal untuk menciptalkaln prinsip tralnspalralnsi terutalmal 

paldal talhalp perencalnalaln pengelolalaln dalnal desal.  

PENUTUP 

Berdalsalrkaln halsil daln pembalhalsaln malkal dalpalt disimpulkaln balhwal alkuntalbilitals 

pengelolalaln allokalsi dalnal desal dallalm palndalngaln islalm di desal sei kalralng kecalmaltaln gallalng 

kalbupalten deliserdalng sudalh sesuali dengaln Permendalgri No. 114 talhun 2014 daln sesuali dengaln 

palndalngaln islalm. Kalrenal setialp kegialtaln yalng rencalnalkaln, pemerintalh desal selallu 

mengikutsertalkaln malsyalralkalnyal daln alktif dallalm memberikaln malsukaln disetialp progralm demi 

menciptalkaln malsyalralkalt desal yalng sejalhteral. Berdalsalrkaln Permendalgri No 113 talhun 2014 

perencalnalaln yalng dilalkukaln desal sei kalralng dallalm pengelolalaln dalnal desal dalpalt dikaltalkaln 

tralnspalraln. Talhalp pelalksalnalaln sertal penaltalusalhalalnyal dallalm pengelolalaln dalnal desal di desal sei 

kalralng telalh sesuali dengaln Permendalgri No. 113 Talhun 2014. Talhalp pelalksalnalaln pengelolalaln 

allkalsi dalnal desal sudalh dalpalt dikaltalkaln alkuntalbel, tralnspalraln daln mengikutsertalkaln 

malsyalralkalt. Talhalp pertalnggungjalwalbaln sudalh sesuali dengaln Permendalgri No. 113 Talhun 2014 

dimalnal setialp lalporaln balik itu talhalp I, II daln III diseralhkaln kepaldal tingkalt kalbupalten melallui 

kecalmaltaln sesuali dengaln peralturaln desal. 
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